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“...karena tiap-tiap kita diciptakan sebagai pemimpin untuk membangun sebuah

peradaban. Kaulah sang Albanna.”
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INTISARI

PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN PENDIDIK BERBASIS
QUANTUM TEACHING MATERI SIFAT KOLIGATIF LARUTAN

Oleh: Khairul Ummah K.
NIM: 10670057
Dosen Pembimbing : Asih Widi Wisudawati, M.Pd.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik proses dan
karakteristik produk pengembangan buku panduan pendidik berbasis quantum
teaching materi sifat koligatif larutan yang sesuai dengan kebutuhan pendidik
dalam mengelola proses pembelajaran. Tujuan yang lain untuk mengetahui
kualitas buku panduan pendidik berbasis quantum teaching materi sifat koligatif
larutan yang telah dikembangkan.

Proses pengembangan buku panduan pendidik menggunakan desain
penelitian dan pengembangan (research and development) dengan mengadaptasi
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) terbatas.
Prosedur pengembangan yang dilakukan diawali dengan tahap define, design, dan
diakhiri dengan tahap develop. Produk buku panduan pendidik ini divalidasi oleh
dosen pembimbing, ahli materi, ahli pembelajaran, ahli media, ahli bahasa, dua
reviewer, dan empat peer reviewer. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
yaitu pedoman wawancara, lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran,
lembar respon peserta didik, lembar respon pendidik, dan lembar penilaian
kualitas produk. Instrumen pedoman wawancara, lembar observasi keterlaksanaan
proses pembelajaran, dan lembar respon peserta didik digunakan untuk
pengambilan data ketika dilakukan tahap define dan design. Instrumen lembar
respon pendidik dan lembar penilaian kualitas produk digunakan untuk
pengambilan data ketika peneliti melaksanakan tahap develop. Data kualitatif
yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif, kecuali data yang
diperoleh dari wawancara pendidik dan data saran/asukan baik dari dosen maupun
pendidik. Data hasil observasi berupa check list langkah-langkah pembelajaran
diubah menjadi data kuantitatif persentase keterlaksanaan pembelajaran. Data
hasil penilaian peserta didik terhadap proses pembelajaran dan hasil penilaian
kualitas produk diubah menjadi data kuantitatif kemudian skor rata-rata data
kuantitatif ini diubah menjadi data kualitatif skala lima dengan pedoman kriteria
kategori penilaian ideal dan persentase keidealan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah dikembangkan buku panduan
pendidik jenis pembelajaran berbasis quantum teaching sebagai buku nonteks
pelajaran yang dapat digunakan sebagai acuan penyajian proses pembelajaran oleh
pendidik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa buku panduan pendidik yang
telah dikembangkan memiliki kualitas Baik (B) dengan persentase keidealan yaitu
82,7% berdasarkan penilaian enam dosen dan memiliki kualitas Sangat baik (SB)
dengan persentase keidealan yaitu 98% berdasarkan respon dua pendidik.

Kata Kunci: pengembangan buku nonteks pelajaran, buku panduan pendidik

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum hasil penyempurnaan dari
kurikulum KTSP 2006. Permendikbud nomor 69 tentang struktur kurikulum
SMA/MA menyebutkan bahwa kurikulum 2013 dikembangkan dengan
beberapa penyempurnaan dalam pola pikir kurikulum, penguatan tata kelola
kurikulum dan penguatan materi. Penguatan materi dilakukan dengan cara
pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta didik
(Permendikbud, 2013: 3). Langkah yang dilakukan berkaitan dengan
pendalaman dan perluasan materi adalah mengevaluasi ulang ruang lingkup
dan kedalaman materi serta menyusun kompetensi dasar yang sesuai dengan
materi yang dibutuhkan (Salirawati, 2013: 4-8).

Salah satu materi yang disempurnakan dengan penambahan kompetensi
dalam rangka pendalaman materi kimia adalah materi sifat koligatif larutan.
Pendalaman materi tersebut terletak pada kompetensi dasar yang tertuang
dalam silabus kurikulum 2013 adalah:

KD 3.1 Menganalisis penyebab adanya fenomena sifat koligatif larutan
pada penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku dan
tekanan osmosis (Permendikbud, 2013: 171)

Kompetensi dasar ini menekankan bahwa peserta didik diharuskan mengetahui

penyebab atau alasan adanya fenomena sifat koligatif larutan.



Alasan fenomena sifat koligatif larutan berhubungan dengan
pergerakan molekul dalam larutan. Misalnya, penyebab larutan garam
memiliki tekanan uap lebih rendah dari pada pelarut murni karena gaya tarik
antarmolekul larutan garam lebih kuat daripada gaya tarik antarmolekul
pada pelarut murni sehingga kecepatan penguapannya kecil. Hal inilah yang
mengakibatkan tekanan uap larutan lebih kecil daripada tekanan uap pelarut
murni. Agar peserta didik memiliki pemahaman tentang hal ini, pendidik
perlu menyajikan proses pembelajaran yang mengintegrasikan dua konsep
yaitu konsep sifat koligatif dihubungkan dengan konsep gaya tarik antar
molekul. Pembelajaran yang seperti ini merupakan pembelajaran yang
memperhatikan level submikroskopik dari suatu konsep kimia.

Menurut Ida (2009: 261-262) level submikroskopik adalah
representasi kimia yang menjelaskan mengenai struktur dan proses pada
level partikel (molekuler) terhadap fenomena kimia yang dapat diamati
menggunakan panca indera. Level sumikroskopik dari sifat koligatif larutan
berhubungan dengan pergerakan molekul dalam larutan, sehingga
penjelasan tentang sifat koligatif ini harus dihubungkan dengan gaya tarik
antarmolekul yang telah dipelajari saat kelas X.

Wawancara® yang dilakukan kepada pendidik SMA di Yogyakarta
menunjukkan bahwa pendidik tidak menjelaskan gaya tarik dan pergerakan
molekul sebagai penjelasan tentang alasan adanya fenomena sifat koligatif

larutan. Beberapa pendidik menjelaskan alasan ini dengan hanya

! wawancara dengan ibu Suwarti, S.Pd., salah satu pengajar mata pelajaran kimia di MA Wahid
Hasyim



menunjukkan diagram fasa saja’. Pendidik hanya menjelaskan fenomena
sifat koligatif larutan secara kontekstual, tanpa dihubungkan dengan gaya
tarik antar molekul.

Data kualitatif yang diperoleh saat observasi proses pembelajaran
pada materi sifat koligatif larutan® menunjukkan bahwa pendidik kurang
memahami level submikroskopik materi sifat koligatif larutan. Pendidik
kebingungan dalam menyampaikan penyebab adanya fenomena materi
tersebut. Pendidik juga tidak memberikan konfirmasi setelah peserta didik
menjelaskan hasil diskusinya. Proses pembelajaran yang seperti ini
menyebabkan peserta didik tidak memiliki pemahaman yang menyeluruh
terhadap konsep sifat koligatif larutan.

Penyajian proses pembelajaran sifat koligatif larutan harus
disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan. Data wawancara’
menunjukkan bahwa pendidik sering menyampaikan  materi Kimia,
khususnya materi sifat koligatif larutan, dengan metode ceramah saja tanpa
dikombinasi dengan metode lainnya dan jarang melakukan variasi model

pembelajaran dalam penyajian proses pembelajaran. Pendidik perlu tahu

wawancara dengan ibu Bekti Mulatsih, S.Pd., salah satu pengajar mata pelajaran kimia di SMA N
Banguntapan

¥ Observasi proses pembelajaran materi sifat koligatif larutan di SMA Kolombo pada tanggal 14
Agustus 2014

* Wawancara dengan ibu Bekti Mulatsih, S.Pd., salah satu pendidik di SMA N Banguntapan yang
mengampu mata pelajaran kimia pada tanggal 1 Maret 2014; ibu Suwarti, S.Pd., salah satu
pendidik di MA Wahid Hasyim yang mengampu mata pelajaran kimia pada tanggal 6 Maret 2014;
Bapak Gimin, S.Pd., salah satu pendidik di SMA Kolombo pada tanggal 26 April 2014; Bapak
Drs.Soenardi, salah satu pendidik di SMA 6 Yogyakarta pada tanggal 5 Mei 2014; dan Ibu Fatma
Taufiyanti, S.Si., salah satu pendidik di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta pada tanggal 7 Mei
2014



penerapan suatu model pembelajaran yang cocok dengan materi sifat
koligatif larutan.

Model pembelajaran yang cocok untuk materi sifat koligatif larutan
adalah model pembelajaran quantum teaching. Model pembelajaran ini
mengaitkan konsep yang akan dipelajari dengan konsep yang sudah
dipelajari melalui pembelajaran yang menyenangkan. Model quantum
teaching juga mengaitkan konsep yang ada dengan kehidupan sehari-hari
sehingga sangat relevan dengan pendekatan kontekstual. Model ini
merupakan kombinasi metode diskusi untuk mengeksporasi keilmuan
peserta didik dengan metode ceramah untuk memberi penguatan terhadap
pemahaman konsep peserta didik dan kombinasi metode ceramah dengan
metode praktikum. Berdasarkan hasil wawancara® kepada lima pendidik,
hanya satu pendidik yang sudah memahami dan pernah melakukan model
guantum teaching.

Kekurangpahaman pendidik terhadap model quantum teaching yang
sesuai dengan materi sifat koligatif larutan ini menyiratkan diciptakannya
buku panduan pendidik yang berisi tentang penerapan model quantum
teaching pada materi sifat koligatif larutan. Proses pembelajaran yang
disajikan memperhatikan level submikroskopik sifat koligatif larutan. Buku

panduan tersebut juga berisi materi sifat koligatif yang mencakup level

® Wawancara dengan ibu Bekti Mulatsih, S.Pd., salah satu pendidik di SMA N Banguntapan yang
mengampu mata pelajaran kimia pada tanggal 1 Maret 2014; ibu Suwarti, S.Pd., salah satu
pendidik di MA Wahid Hasyim yang mengampu mata pelajaran kimia pada tanggal 6 Maret 2014;
Bapak Gimin, S.Pd., salah satu pendidik di SMA Kolombo pada tanggal 26 April 2014; Bapak
Drs.Soenardi, salah satu pendidik di SMA 6 Yogyakarta pada tanggal 5 Mei 2014; dan Ibu Fatma
Taufiyanti, S.Si., salah satu pendidik di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta pada tanggal 7 Mei
2014



submikroskopiknya, sehingga akan sangat membantu pendidik dalam
penyampaian konsep sifat koligatif larutan pada peserta didik, apalagi bagi
pendidik yang memiliki pemahaman yang kurang terhadap konsep ini. Buku
panduan pendidik ini juga akan sangat membantu pendidik di sekolah yang
telah menerapkan kurikulum 2013 sebagai buku pengayaan bagi guru selain
buku teks yang berasal dari pemerintah. Apalagi buku teks tersebut belum
terdistribusikan ke sekolah-sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013.

Buku panduan pendidik adalah buku yang memuat prinsip, prosedur,
deskripsi materi pokok, atau model pembelajaran dan teknik penilaian yang
dapat digunakan oleh para pendidik dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsi sebagai pendidik (Depdiknas, 2008: 2). Buku panduan pendidik
memiliki beragam jenis yaitu buku panduan pendidik jenis pendidikan dan
pembelajaran, jenis media pembelajaran, jenis evaluasi pembelajaran, dan
jenis penelitian pendidikan (Depdiknas, 2008: 23-28). Buku panduan yang
dikembangkan dalam penelitian ini merupakan buku panduan pendidik jenis
pembelajaran yang berisi tentang penerapan model pembelajaran dalam
suatu materi kimia.

Pengembangan buku panduan pendidik yang sesuai dengan
kebutuhan pendidik dalam pengelolaan proses pembelajaran sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hal ini

didukung dengan data hasil survei lapangan di beberapa toko di



Yogyakarta® menunjukkan bahwa buku yang menjelaskan tentang
penerapan model quantum teaching dalam materi sifat koligatif larutan
belum dikembangkan. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut,
dilakukan suatu penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan
Buku Panduan Pendidik Berbasis Quantum Teaching Materi Sifat

Koligatif Larutan.”

B. Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian pengembangan ini

sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk buku panduan pendidik
berbasis quantum teaching materi sifat koligatif larutan yang sesuai
dengan kebutuhan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran?

2. Bagaimana kualitas buku panduan pendidik berbasis quantum teaching

materi sifat koligatif larutan?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan ini sebagai berikut.
1. Mengetahui karakteristik proses dan produk pengembangan buku
panduan pendidik berbasis quantum teaching materi sifat koligatif
larutan yang sesuai dengan kebutuhan pendidik dalam mengelola proses

pembelajaran.

®Survei dilakukan pada tanggal 3 Maret 2014 di toko Gramedia, Social Agency Baru, dan pusat
perbelanjaan buku Shoping.



2. Mengetahui kualitas buku panduan pendidik berbasis quantum teaching

materi sifat koligatif larutan

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut.

1. Merupakan buku panduan pendidik yang berisi materi Sifat koligatif
larutan menggunakan model quantum teaching.

2. Buku panduan pendidik ini didesain dengan microsoft word berbentuk
media cetak dengan kertas HVS 80 gram ukuran A4.

3. Buku Panduan ini berisi dua bab. Bab | berisi tentang penjelasan model
pembelajaran quantum teaching, pedoman variasi model pembelajaran,
keterkaitan quantum teaching dengan teori konstruktivisme dan teori
belajar bermakna David P. Ausubel, teknik penilaian pembelajaran
sesuai kurikulum 2013, penjelasan tentang pemilihan metode, model,
dan media pembelajaran yang baik. Komponen yang termuat dalam
bab Il antara lain kompetensi inti dan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, penjabaran alokasi waktu dan submateri pokok,
keterampilan proses yang diharapkan, serta penerapan model
pembelajaran pada materi sifat koligatif larutan. Penerapan model
pembelajaran ini berisi tujuan pembelajaran setiap pertemuan, materi
untuk pendidik, dan langkah-langkah pembelajaran setiap pertemuan

menggunakan model quantum teaching.



E. Manfaat Pengembangan
1. Bagi pendidik

a. Buku panduan pendidik ini dapat membantu pendidik
menyampaikan materi yang memperhatikan level submikroskopik
suatu konsep kimia..

b. Buku panduan pendidik ini dapat menjadi alternatif acuan
pendidik untuk merancang suatu proses pembelajaran yang
inovatif dan kreatif.

2. Bagi peserta didik

Peserta didik mendapatkan pemahamn konsep secara menyeluruh

melalui pengaitan suatu konsep dengan konsep lain dengan

pembelajaran kuantum yang menyenangkan.

3. Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

4. Instansi

Buku panduan pendidik dapat menjadi inspirasi penelitian

pengembangan lebih lanjut sehingga menghasilkan produk yang lebih

berkualitas yang dapat digunakan untuk mendukung proses

pembelajaran.



F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

a.

Buku panduan pendidik yang disusun dapat dijadikan panduan
alternatif bagi pendidik untuk merancang suatu pembelajaran
yang inovatif.

Buku panduan pendidik materi sifat koligatif larutan berbasis
qguantum teaching belum banyak dikembangkan.

Para dosen ahli yaitu ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran,
dan ahli bahasa serta dosen pembimbing memiliki pemahaman
tentang standar kualitas buku panduan pendidik

Peer reviewer memiliki pemahaman yang sama tentang standar
kualitas buku panduan pendidik

Reviewer merupakan dosen pendidikan kimia yang memiliki

pemahaman tentang kriteria kualitas buku panduan pendidik

2. Batasan Pengembangan

a. Buku panduan pendidik berbasis quantum teaching hanya berisi

materi sifat koligatif larutan

Buku panduan pendidik ini dikoreksi dan/atau dinilai oleh satu
dosen pembimbing, satu ahli materi, satu ahli media, satu ahli
pembelajaran, satu ahli bahasa, empat peer reviewer dan dua
reviewer.

Buku panduan pendidik berbasis quantum teaching materi sifat

koligatif larutan ini tidak dilakukan uji coba.



G. Definisi Istilah

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini antara lain:

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk
dapat berupa hardware seperti modul, buku, alat laboratorium ataupun
software seperti program komputer untuk pengolahan data, media
pembelajaran berbasis IT dan lain-lain (Sukmadinata, 2005: 166).

2. Buku panduan pendidik adalah buku yang memuat prinsip, prosedur,
deskripsi materi pokok, atau model pembelajaran dan teknik penilaian
yang dapat digunakan oleh para pendidik dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi sebagai pendidik (Depdiknas, 2008: 21).

3. Model pembelajaran kuantum (quantum teaching) adalah suatu
rancangan pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik
untuk membangun suatu pengetahuan dalam pikirannya sendiri
didukung oleh interaksi-interaksi baik interaksi dengan lingkungan
belajar, interaksi dengan teman dan interaksi dengan pendidik sekalipun
yang akan membuahkan suatu pengalaman belajar menyenangkan dan
bermakna (Baharuddin, 2012:135; Siregar dkk., 2010: 81; Depotter
dkk., 2000: 5).

4. Sifat koligatif larutan adalah sifat yang tergantung pada banyaknya zat

terlarut, bukan tergantung pada jenis pelarut (Oxtoby, 2003: 166)
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut.

1. Telah dikembangkan Buku Panduan Pendidik Berbasisi Quantum
teaching Materi Sifat Koligatif Larutan dengan karakteristik sebagai
berikut.

a. Karakteristik Proses
Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah tiga
tahapan dari model 4D, vyaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop). Ciri khas
proses penelitian ini adalah dilakukan observasi keterlaksanaan
proses pembelajaran yang dilakukan pendidik menggunakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pembelajaran (RPP) model
quantum teaching pada tahap design.

b. Karakteristik Produk
Buku panduan pendidik berbasis quantum teaching materi sifat
koligatif larutan ini merupakan buku nonteks pelajaran yang telah
memenuhi tiga karakteristik buku panduan pendidik jenis
pembelajaran yaitu berisi materi yang memandu pendidik dalam
mempermudah proses pembelajaran, penerapan model quantum

teaching pada materi sifat koligatif larutan, dan memuat variasi-

116



variasi teknik dan metode dalam menyajikan pembelajaran
menggunakan model quantum teaching.

2. Buku panduan pendidik dapat digunakan sebagai acuan untuk
menyajikan proses pembelajaran berdasarkan penilaian empat dosen
ahli dan dua dosen reviewer. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
reviewer dan dosen ahli menilai buku panduan berkategori Baik (B)
dengan persentase penilaian sebesar 82,706%.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan, yaitu

produk hanya direspon oleh dua orang pendidik dari dua sekolah di

Yogyakarata. Selain itu, pengukuran kualita produk hanya ditinjau dari

penilaian beberapa dosen, tetapi tidak ditinjau dari aspek kebermanfaatan

produk dalam mendukung peningkatan kaualitas proses pembelajaran,
krena tidak dilakukan uji coba dalam lapangan.
C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

1. Saran Pemanfaatan
Buku panduan pendidik ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam
penyajian pembelajaran jika telah melalui tahapan ujicoba di lapangan.
Uji coba produk dalam proses pembelajaran perlu dilakukan untuk

mengetahui efektifitas produk yang telah dikembangkan.
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2. Diseminasi
Buku panduan pendidik yang telah dikembangkan dapat disebarluaskan
jika telah di uji cobakan dalam proses pembelajaran pada kelompok
kecil dan uji coba pada kelompok yang lebih luas.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Buku panduan pendidik ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
proses pembelajaran pada kelompok kecil dan kelompok yang lebih
luas untuk menciptakan produk yang lebih baik lagi. Selain itu, perlu
dikembangkan penelitian sejenis dengan materi pokok berbeda untuk
menciptakan produk-produk baru yang inovatif. Pengembangan produk
tersebut diharapkan dapat mendorong dalam peningkatan kualitas

pembelajaran dengan adanya produk-produk baru yang lebih baik.
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PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN BUKU PENDIDIK BERBASIS QUANTUM TEACHING
MATERI SIFAT KOLIGATIF LARUTAN
Nama
Institusi

Pertanyaan Jawaban

1. Apakah buku panduan pendidik itu akan
membantu anda dalam menyampaikan materi
pembelajaran?

2. Apakah anda pernah membuat buku panduan
pendidik?

3. Apakah anda memiliki buku panduan sebagai
acuan anda dalam menyampaikan materi
pembelajaran?

4. Model pembelajaran apakah yang sering anda
gunakan dalam proses pembelajaran?

5. Apakah anda mengatur variasi metode dalam
penyajian pembelajaran di kelas?

6. Apakah anda sering menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi
pembelajaran?

7. Model pembelajaran apa yang biasanya anda
gunakan dalam menyampaikan materi sifat
koligatif larutan?

8. Bagaimana cara anda menjelaskan fenomena sifat
koligatif larutan?

9. Apakah anda mengalami kesulitan dalam
menjelaskan materi ini? Kesulitan apakah itu?

10. Apakah anda menghubungkan materi sifat
koligatif larutan dengan konsep gaya tarik
antarmolekul?

11. Apakah anda menjelaskan alasan adanya
fenomena sifat koligatif larutan?

12. Berapakah alokasi waktu yang anda gunakan
untuk menyampaikan seluruh materi sifat
koligatif larutan?

13. Apakah anda mengetahui model pembelajaran
quantum teaching?

14. Apakah anda pernah mempraktikkan atau bahkan
sering menggunakan model quantum teaching
dalam pembelajaran di kelas?
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Instrumen Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Nama Observer :
Lembaga Observer

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda

menggunakan Model Quantum Teaching dalam Materi Pokok Sifat Koligatif
Larutan Subbab Penurunan Titik Beku

2. Berilah kritik/saran terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
model quantum teaching materi pokok Sifat Koligatif Larutan Subbab Penurunan Titik
Beku dan tulislah pada kolom yang telah disediakan.

didik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan
» Apa yang dimaksud dengan titik

No | Aspek kegiatan yang diamati Ya Rea“.f_?;;k Keterangan

1. | Pendidik membuka kegiatan pembelajaran
dengan salam dan do’a

2. | Menyampaikan apersepsi untuk
menumbuhkan minat peserta didik dengan
cara menyampaikan materi pengantar
secara kontekstual

3. | Menyampaikan apersepsi sebagai motivasi
untuk peserta didik

4. | Membentuk kelompok-kelompok kecil
lalu kegiatan diskusi

5. | Peserta didik berdiskusi dengan antusias

6. | Pendidik membimbing setiap kelompok
untuk berdiskusi

7. | Pendidik menjelaskan materi secara
keseluruhan dengan memberikan
ringkasan yang berisi poin-poin penting

8. | Metode yang digunakan saat menjelaskan
adalah diskusi interaktif dengan peserta
didik

9. | Penyajian materi dihubungkan dengan
konsep lain yang berkaitan

10. | Materi sifat koligatif larutan dihubungkan
dengan gaya tarik antarmolekul

11.| Pendidik menjelaskan aplikasi penurunan
titik beku dalam kehidupan sehari-hari dan
diagram fasa

12.| Pendidik memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk presentasi
hasil diskusi

13.| Pendidik mengkonfirmasi presentasi dari
peserta didik jika terdapat kesalahan.

14.| Pendidik menguji pemahaman peserta
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beku?
» Mengapa larutan memiliki titik beku
lebih rendah daripada pelarut murni?

15.

Pendidik menanyakan tiga tanya jawab
belajar:
» “Bagaimana kesan kamu terhadap
materi pembelajaran ini?”
» ‘“Bagian mana dari materi ini yang
menurutmu susah dan yang mudah?”
» “Sebutkan contoh aplikasi materi
dalam kehidupan sehari-hari!”

16.

Pendidik memberikan apresiasi kepada
peserta didik yang berani
mengkomunikasikan hasil dan berani
memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan pendidik

17.

Pendidik mengajak peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dipelajari

18.

Pendidik memberikan motivasi di akhir
pembelajaran

Kritik dan Saran
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Respon Peserta Didik terhadap Proses Pembelajaran
menggunakan model Quantum Teaching Materi Sifat Koligatif Larutan

Nama Peserta didik
Kelas/Sekolah

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda. Pilihlah salah
satu jawaban antara Ya dan Tidak.

2. Berilah kririk/saran terhadap proses pembelajaran dan tulislah pada kolom yang telah
disediakan.

Jawaban

No Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

2. | Saya aktif mengajukan pertanyaan terkait materi yang dipelajari

3. | Saya selalu berusaha untuk menjawab pertanyaan pendidik dengan
baik

4. | Saya melakukan diskusi dengan antusias

5. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan adalah pembelajaran yang
menyenangkan

6. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan dapat menciptakan
hubungan baik antara saya dengan pendidik

7. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan dapat menciptakan
hubungan baik antara saya dengan peserta didik lainnya

8. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan membuat saya lebih
mudah memahami materi pembelajaran

9. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan membuat saya lebih
memahami aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari

10. | Saya senang mengikuti pembelajaran kimia yang telah disajikan
pendidik

11. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan meningkatkan motivasi
saya dalam mempelajari kimia

12. | Pembelajaran kimia yang telah dilakukan meningkatkan motivasi
saya untuk lebih berprestasi dan/atau rajin belajar

Kritik dan Saran

Yogyakarta Agustus 2014
Peserta didik

NaMa: i,
NIS:
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Instrumen Respon Pendidik Terhadap Buku Panduan Pendidik Berbasis
Quantum Teaching Materi Sifat Koligatif Larutan

Nama Pendidik

Instansi

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan kriteria sebagai

berikut:
S

R

TS

= Setuju
= Ragu-ragu
= Tidak Setuju

Berilah kritik dan saran terhadap buku panduan pendidik berbasis Quantum Teaching materi Sifat
Koligatif Larutan dan tulislah pada kolom yang telah disediakan.

Respon -

No. | Pernyataan S R TS Alasan dan Saran

1. Petunjuk penggunaan buku panduan diuraikan
secara jelas dan/atau mudah dipahami

2. Penjelasan tentang tujuan, strategi, media,
proses/kegiatan, dan/atau evaluasi pembelajaran
kimia dapat dipahami dengan mudah.

3. Penjelasan model quantum teaching mudah
dipahami oleh pendidik

4. Penjabaran materi sifat koligatif larutan dapat
menambah pengetahuan pendidik sebagai
pengayaan pengetahuan

5. lHustrasi yang digunakan dalam buku membantu
pendidik memahami konsep yang dijelaskan

6. Kalimat yang digunakan dalam buku ini mudah
dipahami, jelas, dan/atau tidak menimbulkan
makna ganda

7. Tahapan pembelajaran model quantum teaching
dalam buku mudah dilakukan oleh pendidik

8. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta
didik (student centered)

9. Kegiatan pembelajaran mendorong peserta didik
mampu mengaplikasikan materi pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari

10. Kegiatan pembelajaran menciptakan interaksi
yang baik antara pendidik dan peserta didik

11. Pembelajaran meningkatkan kesadaran akan
kebesaran Tuhan

12. Langkah-langkah pembelajaran sistematis
dan/atau mudah dilakukan oleh pendidik

13. Kegiatan pembelajaran meningkatkan motivasi
dan/atau minat peserta didik terhadap pelajaran
kimia

14, Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran sudah sesuai

15. Desain buku menarik dan/atau dapat
mendorong minat baca

16. Buku membimbing pendidik untuk mengelola
proses pembelajaran dengan baik

17. Buku dapat digunakan pendidik sebagai
panduan dalam mengelola proses pembelajaran

*Alasan dan saran harus diisi
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS
“BUKU PANDUAN PENDIDIK BERBASIS QUANTUM TEACHING MATERI SIFAT KOLIGATIF LARUTAN”

PETUNJUK PENGISIAN

NAMA REVIEWER
NIP
INSTANSI

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda dengan kriteria sebagai berikut:
SB : (Sangat Baik)

B : (Baik)
C :(Cukup)
K : (Kurang)

SK : (Sangat Kurang)
2. Tiap kolom harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, tulislah kritik dan saran Anda pada kolom saran penilaian

kualitas buku panduan pendidik berbasis Quantum Teaching materi Sifat Koligatif Larutan
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS

BUKU PANDUAN PENDIDIK BERBASIS QUANTUM TEACHING MATERI SIFAT KOLIGATIF LARUTAN

Komponen Subkomponen Kriteria Penilaian Saran
Penilaian Penilaian SB |B SK

. Gambaran Umum Penjelasan yang menyeluruh tentang isi buku.
Petunjuk -
U Petunjuk penggunaan Cara penggunaan buku membantu pembaca dalam

mum g
menggunakan buku panduan pendidik

Kelayakan Dimensi Sikap Upaya peningkatan kesadaran akan kebesaran
Isi Spiritual (KI'1) Tuhan dan keimanan melalui pembelajaran

Dimensi Sikap Sosial
(K12)

Panduan agar peserta didik memiliki kemampuan
bersosial dan bermasyarakat

Dimensi Pengetahuan
(K13)
Cakupan materi

Penjabaran konsep yang memenuhi persyaratan
sebagai materi pengayaan bagi pendidik

Kesesuaian materi dalam buku dengan konsep
yang dijelaskan dalam prinsip-prinsip kimia dasar

Metode dan teknik yang menunjang peningkatan
kompetensi pedagogik pendidik dalam materi

Metode dan teknik yang menunjang peningkatan
kompetensi sosial pendidik dalam materi

Metode dan teknik yang menunjang peningkatan
kompetensi kepribadian pendidik dalam materi

Kebenaran dan
kedalaman konsep

Kesesuaian materi dalam buku dengan ilmu
pengetahuan

Kesesuaian materi dalam buku dengan
perkembangan teknologi

Kontekstual

Pembelajaran diselenggarakan melalui pendekatan
kontekstual

Dimensi Keterampilan
(K1 4)

Panduan pemilihan model, metode dan media
pembelajaran yang baik
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Kejelasan kalimat

Kebahasaan | Komunikatif Keterkaitan kalimat dalam paragraf
Pemenuhan tiga karakteristik buku panduan
. . pendidik jenis pembelajaran
Teknik Penyajian Pemenuhan kriteria sebagai buku nonteks
pelajaran
Penyajian Kelengkapan identitas tabel dan gambar
Penyajian Sistematika langkah-langkah pembelajaran
Pembelajaran
Evaluasi Penilaian Autentik

Penggunaan portofolio dalam melakukan
penilaian pembelajaran

Pendekatan Saintifik

Penggunaan pendekatan saintifik dalam penyajian
pembelajaran

Penerapan Quantum
Teaching

Muatan penjelasan yang lengkap tentang model
pembelajaran quantum teaching

Kelengkapan rancangan pembelajaran yang terdiri
guantum teaching

kemampuan untuk menciptakan hubungan baik
antara pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran

Kemampuan dalam menciptakan interaksi yang
baik antara peserta didik dengan lingkungan
belajar

Pendukung Penyajian
Materi

Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan konsep

Kesesuaian antara gambar dengan kalimat yang
menjelaskan gambar
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Tambahan referensi bagi pendidik

Kegrafikan

Cover Buku

Kelengkapan identitas buku

Desain cover buku

Bagian Isi/Penampilan

Fisik Buku

Kejelasan cetakan
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS
BUKU PANDUAN PENDIDIK BERBASIS QUANTUM TEACHING MATERI SIFAT KOLIGATIF LARUTAN

Aspek yang

dinilai Kriteria Indikator
Penjelasan yang menyeluruh tentang isi buku. SB | Jika buku memuat semua subaspek yang menjadi kriteria gambaran umum
memberikan pemahaman pembaca tentang isi buku yang baik
setiap bab dalam buku B Jika buku tidak memenuhi kriteria yaitu penjelasan dapat menumbuhkan minat
Gambaran memberikan pemahaman awal tentang model untuk membaca keseluruhan isi buku (poin c)
Umum guantum teaching C Jika buku tidak memenuhi kriteria yaitu memberikan pemahaman awal tentang
Penjelasan dapat menumbuhkan minat untuk model quantum teaching (poin b);
membaca keseluruhan isi buku K | Jika buku tidak memenuhi kriteria yaitu memberikan pemahaman awal tentang
model quantum teaching (poin b); penjelasan dapat menumbuhkan minat untuk
membaca keseluruhan isi buku (poin c)
SK | Jika buku tidak memuat semua kriteria gambaran umum buku yang baik
Cara penggunaan buku yang membantu SB | Jika buku memuat semua kriteria petunjuk penggunaan buku yang baik
pembaca dalam menggunakan buku panduan B Jika buku tidak memuat kriteria yaitu hal-hal yang dijelaskan merupakan hal
pendidik yang penting dalam penggunaan buku panduan (poin d)
Menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan (63 Jika buku tidak memuat kriteria yaitu hal-hal yang dijelaskan merupakan hal
Petunjuk dalam menggunakan buku panduan yang penting dalam penggunaan buku panduan (poin d); dan penjelasan dapat
penggunaan Penjelasgn dISUS_Uﬂ secara sistematis sehingga memudahkan pembaca dalam penggunaan buku panduan (poin c)
mudah dipahami K | Jika buku tidak memuat dua kriteria yaitu penjelasan disusun secara sistematis
Penjelasan dapat memudahkan pembaca dalam sehingga mudah dipahami (poin b); penjelasan dapat memudahkan pembaca
penggunaan buku panduan dalam penggunaan buku panduan (poin c); dan hal-hal yang dijelaskan
Hal-hal yang dijelaskan merupakan hal yang merupakan hal yang penting dalam penggunaan buku panduan (poin d).
penting dalam penggunaan buku panduan SK | Jika buku memuat semua kriteria petunjuk penggunaan buku yang baik
Dimensi Sikap Upaya peningkatan kesadaran akan kebesaran SB | Jika langkah-langkah pembelajaran yang disajikan memenuhi seluruh kriteria
Spiritual (KI'1) | Tuhan dan keimanan melalui pembelajaran dimensi sikap spiritual.
mengajak peserta didik untuk selalu B Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu mengajak
menjalankan perintah Tuhan peserta didik untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan (poin d)
mengajak peserta didik untuk selalu berusaha C Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu mengajak

132




dan berdoa agar menjadi orang yang sukses di
dunia dan akhirat

peserta didik untuk selalu menjaga hubungan baik antar sesama manusia (poin

€)

mengajak peserta didik untuk selalu menjaga K | Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu mengajak
hubungan baik antar sesama manusia peserta didik untuk selalu berusaha dan berdoa agar menjadi orang yang sukses
mengajak peserta didik untuk selalu menjaga di dunia dan akhirat (poin b); mengajak peserta didik untuk selalu menjaga
kelestarian lingkungan hubungan baik antar sesama manusia (poin c); dan mengajak peserta didik
untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan (poin d)
SK | Jika langkah-langkah pembelajaran yang disajikan tidak memenuhi seluruh
kriteria dimensi sikap spiritual.

Dimensi Sikap Panduan agar peserta didik memiliki SB | Jika buku memuat seluruh kriteria dimensi sikap sosial

Sosial (K12) kemampuan bersosial dan bermasyarakat B Jika buku tidak memuat kriteria yaitu menyajikan panduan mendidik agar
menyajikan panduan agar pendidik dapat peserta didik memiliki sikap hormat dan tanggung jawab di kelas (poin d)
menciptakan lingkungan yang kooperatif dan C Jika buku tidak memuat kriteria yaitu menyajikan panduan agar pendidik dapat
nyaman bagi proses pembelajaran peserta didik menciptakan lingkungan kelas yang demokratis (poin c)
menyajikan panduan agar pendidik dapat K | Jika buku tidak memuat kriteria yaitu menyajikan panduan agar pendidik dapat
menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal kemampuan bersosial (poin b);
kemampuan bersosial panduan agar pendidik dapat menciptakan lingkungan kelas yang demokratis
menyajikan panduan agar pendidik dapat (poin ¢) dan panduan mendidik agar peserta didik memiliki sikap hormat dan
menciptakan lingkungan kelas yang demokratis tanggung jawab di kelas (poin d)
menyajikan panduan mendidik agar peserta SK | Jika tidak ada unsur pengembangan subaspek yang terpenuhi dalam buku
didik memiliki sikap hormat dan tanggung panduan pendidik
jawab di kelas

Cakupan materi | Penjabaran konsep yang memenuhi persyaratan | SB | Jika buku memuat seluruh kriteria ssebagai materi pengayaan bagi pendidik
sebagai materi pengayaan bagi pendidik B Jika buku tidak memuat kriteria yaitu Pengembangan materi dapat menambah
Pengembangan materi tidak terkait dengan wawasan pendidik (poin d)
kurikulum secara langsung C Jika buku tidak memuat kriteria yaitu pengembangan materi dapat menunjang
Materi merupakan uraian konsep ke dalam peningkatan profesionalisme pendidik (poin c) dan pengembangan materi
kajian-kajian yang lebih rinci dapat menambah wawasan pendidik (poin d)
Pengembangan materi dapat menunjang K | Jika buku tidak memuat kriteria yaitu materi merupakan uraian konsep ke

peningkatan profesionalisme pendidik
Pengembangan materi dapat menambah

dalam kajian-kajian yang lebih rinci (poin b); pengembangan materi dapat
menunjang peningkatan profesionalisme pendidik (poin c) dan pengembangan

133




wawasan pendidik

materi dapat menambah wawasan pendidik (poin d)

SK' | Jika buku tidak memuat seluruh kriteria sebagai materi pengayaan bagi
pendidik
Kesesuaian materi dalam buku dengan konsep SB | Jika buku memuat seluruh kriteria kesesuaian materi dalam buku dengan
yang dijelaskan dalam prinsip-prinsip kimia konsep yang dijelaskan dalam prinsip-prinsip kimia dasar
dasar meliputi: B Jika buku tidak memuat kriteria materi mencakup level simbolik sifat koligatif
penjelasan macam-macam sifat koligatif larutan larutan (poin d)
level makroskopis dan aplikasi sifat koligatif C | Jika buku tidak memuat kriteria materi mencakup level submikroskopis (poin
larutan c) dan level simbolik sifat koligatif larutan (poin d)
level submikroskopis sifat koligatif larutan K | Jika buku tidak memuat kriteria materi mencakup level makroskopis dan
level simbolik sifat koligatif larutan aplikasi sifat koligatif larutan (poin b); level submikroskopis (poin c) dan level
simbolik sifat koligatif larutan (poin d)
SK | Jika buku tidak memuat seluruh kriteria kesesuaian materi dalam buku dengan
konsep yang dijelaskan dalam prinsip-prinsip kimia dasar
Metode dan teknik yang menunjang peningkatan | SB | Jika buku memuat seluruh kriteria yang menunjang peningkatan kompetensi
kompetensi pedagogik pendidik dalam materi: pedagogik pendidik
Penjelasan dapat digunakan acuan pendidik B Jika buku tidak memuat kriteria yaitu penjelasan disertai contoh-contoh
untuk menyelenggarakan proses pembelajaran penggunaan metode dan/atau teknik dalam kelas (poin d)
Penjelasan dapat membantu pendidik dalam C | Jika buku tidak disertai kriteria yaitu penjelasan dapat membantu pendidik
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi peserta didik (poin c) dan
dialogis penjelasan disertai contoh-contoh penggunaan metode dan/atau teknik dalam
Penjelasan dapat membantu pendidik kelas (poin d)
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman K | Jika buku tidak disertai kriteria yaitu penjelasan dapat membantu pendidik
bagi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis (poin b);
Penjelasan disertai contoh-contoh penggunaan penjelasan dapat membantu pendidik menciptakan lingkungan belajar yang
metode dan/atau teknik dalam kelas nyaman bagi peserta didik (poin c) dan penjelasan disertai contoh-contoh
penggunaan metode dan/atau teknik dalam kelas (poin d)
SK | Jika buku tidak memuat seluruh kriteria yang menunjang peningkatan
kompetensi pedagogik pendidik
Metode dan teknik yang menunjang peningkatan | SB | Jika muatan buku memenuhi seluruh kriteria penjelasan tentang metode dan

kompetensi sosial pendidik dalam materi:

teknik yang menunjang peningkatan kompetensi sosial pendidik
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mendorong pendidik dapat menjalin hubungan B Jika muatan buku tidak memnuhi kriteria yaitu membantu pendidik
baik dengan peserta didik mengajarkan nilai-nilai dan norma kemasyarakatan pada peserta didik (poin d)
membantu pendidik dalam berkomunikasi C Jika muatan buku tidak memnubhi kriteria yaitu membantu pendidik dalam
dengan peserta didik menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan (poin c);
membantu pendidik dalam menerapkan prinsip- membantu pendidik mengajarkan nilai-nilai dan norma kemasyarakatan pada
prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan peserta didik (poin d)
membantu pendidik mengajarkan nilai-nilai dan | K | Jika muatan buku tidak memnuhi Kriteria yaitu membantu pendidik dalam
norma kemasyarakatan pada peserta didik berkomunikasi dengan peserta didik (poin b), membantu pendidik dalam
menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan (poin c);
membantu pendidik mengajarkan nilai-nilai dan norma kemasyarakatan pada
peserta didik (poin d)
SK | Jika tidak ada unsur pengembangan subaspek yang terpenuhi dalam buku
panduan pendidik
Metode dan teknik yang menunjang peningkatan | SB | Jika muatan buku memenuhi seluruh kriteria yang menunjang peningkatan
kompetensi kepribadian pendidik dalam materi: kompetensi kepribadian pendidik
mendorong pendidik untuk mampu menjadi B Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong pendidik
teladan bagi peserta didik memperlakukan peserta didik dengan kasih sayang (poin d)
mendorong pendidik menjadi pribadi yang C Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong pendidik untuk
berakhlak mulia selalu memberikan apresiasi atas usaha yang dilakukan peserta didik (poin c);
mendorong pendidik untuk selalu memberikan dan mendorong pendidik memperlakukan peserta didik dengan kasih sayang
apresiasi atas usaha yang dilakukan peserta didik (poin d)
mendorong pendidik memperlakukan peserta K [ Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong pendidik menjadi
didik dengan kasih sayang pribadi yang berakhlak mulia (poin b); mendorong pendidik untuk selalu
memberikan apresiasi atas usaha yang dilakukan peserta didik (poin c); dan
mendorong pendidik memperlakukan peserta didik dengan kasih sayang (poin
d)
SK | Jika muatan buku tidak memenuhi seluruh kriteria yang menunjang
peningkatan kompetensi kepribadian pendidik
Kebenaran Kesesuaian materi dalam buku dengan ilmu SB | Jika materi dalam buku memenuhi seluruh kriteria kesesuaian materi dengan
Materi pengetahuan meliputi: ilmu pengetahuan
Sesuai dengan ilmu yang dikembangkan B Jika materi dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu hasil kajian ilmiah
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berdasarkan pengalaman empiris yaitu

didasarkan pada langkah-langkah yang sistematis dan berurutan (poin c)

pengalaman konkret yang dapat dirasakan oleh C Jika materi dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu dapat dibuktikan secara
semua orang ilmiah (poin b)
Dapat dibuktikan secara ilmiah K | Jika materi dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu dapat dibuktikan secara
Hasil kajian ilmiah didasarkan pada langkah- ilmiah (poin b) dan hasil kajian ilmiah didasarkan pada langkah-langkah yang
langkah yang sistematis dan berurutan sistematis dan berurutan (poin c)
SK | Jika materi dalam buku tidak memenuhi seluruh kriteria kesesuaian materi
dengan ilmu pengetahuan
Kesesuaian materi dalam buku dengan SB | Jika materi dalam buku memenuhi seluruh kriteria kesesuaian materi dengan
perkembangan teknologi meliputi: perkembangan teknologi
Mendorong pendidik mampu mengajarkan B Jika materi dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu pendidik mendapatkan
kepada peserta didik untuk menjadi pribadi yang informasi baru yang belum banyak diketahui (poin c)
memiliki sikap peduli terhadap perkembangan C Jika materi dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong pendidik
teknologi untuk selalu memberikan semangat agar peserta didik dapat berkarya dan turut
Mendorong pendidik untuk selalu memberikan andil dalam perkembangan teknologi (poin b)
semangat agar peserta didik dapat berkaryadan | K | Jika materi dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong pendidik
turut andil dalam perkembangan teknologi untuk selalu memberikan semangat agar peserta didik dapat berkarya dan turut
Pendidik mendapatkan informasi baru yang andil dalam perkembangan teknologi (poin b) dan mendorong pendidik untuk
belum banyak diketahui selalu memberikan semangat agar peserta didik dapat berkarya dan turut andil
dalam perkembangan teknologi (poin c)
SK | Jika materi dalam buku tidak memenuhi seluruh kriteria kesesuaian materi
dengan perkembangan teknologi
Kontekstual Pendekatan kontekstual yang digunakan dalam SB | Jika penyajian pembelajaran memenuhi seluruh kriteria penggunaan
pembelajaran pendekatan kontekstual
Pembelajaran mendorong peserta didik B Jika penyajian pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu mengembangkan
mendapat pengalaman belajar secara nyata sikap ingin tahu peserta didik melalui teknik bertanya (poin d)
sehingga mereka dapat “mengalami” tidak hanya | C Jika penyajian pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu pembelajaran
“menghapal” mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan ilmu/konsep dalam kehidupan
Pembelajaran mengaitkan materi dengan sehari-hari (poin c¢) dan mengembangkan sikap ingin tahu peserta didik melalui
kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar teknik bertanya(poin d)
peserta didik K | Jika penyajian pembelajaran tidak memenunhi kriteria yaitu pembelajaran
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Pembelajaran mendorong peserta didik untuk
mengaplikasikan ilmu/konsep dalam kehidupan
sehari-hari

Mengembangkan sikap ingin tahu peserta didik

mengaitkan materi dengan kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar peserta
didik (poin b); pembelajaran mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan
ilmu/konsep dalam kehidupan sehari-hari (poin c); dan mengembangkan sikap
ingin tahu peserta didik melalui teknik bertanya(poin d);

melalui teknik bertanya SK | Jika penyajian pembelajaran tidak memenuhi seluruh kriteria penggunaan
pendekatan kontekstual
Dimensi Panduan pemilihan model, metode dan media SB | Jika buku memuat panduan pemilihan model, metode dan media pembelajaran
Keterampilan pembelajaran yang baik
(Kl 4) B Jika buku hanya memuat panduan pemilihan model dan media pembelajaran
saja
C Jika buku hanya memuat panduan pemilihan metode dan media pembelajaran
saja
K Jika buku hanya memuat panduan pemilihan model pembelajaran saja atau
media pembelajaran saja
SK | Jika buku tidak memuat panduan pemilihan model, metode dan media
pembelajaran
Komunikatif Kejelasan kalimat SB | Jika kalimat mudah dipahami, jelas, dan tidak menimbulkan makna ganda
B Jika kalimat mudah dipahami, tidak menimbulkan makna ganda tetapi kalimat
kurang jelas
€5 Jika kalimat kurang mudah dipahami, kurang jelas, dan tidak menimbulkan
makna ganda
K | Jika kalimat kurang mudah dipahami, tidak jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda
SK | Jika kalimat tidak mudah dipahami, tidak jelas dan menimbulkan makna ganda
Keterkaitan kalimat dalam paragraf SB | Jika penyusunan paragraf dalam buku memenuhi seluruh kriteria keterkaitan
Letak gagasan utama dalam paragraf harus jelas kalimat dalam paragraf
Gagasan penjelas dalam paragraf dapat B Jika penyusunan paragraf dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu Informasi
menjelaskan gagasan utama yang ada tetap dikendalikan oleh gagasan utama (poin d)
Antar kalimat dihubungkan dengan kata C | Jika penyusunan paragraf dalam buku tidak memenuhi Kriteria yaitu antar

penghubung yang sesuai sehingga menjadi
kalimat yang padu.

kalimat dihubungkan dengan kata penghubung yang sesuai sehingga menjadi
kalimat yang padu (poin c); dan informasi yang ada tetap dikendalikan oleh
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Informasi yang ada tetap dikendalikan oleh

gagasan utama (poin d)

gagasan utama K | Jika penyusunan paragraf dalam buku tidak memenuhi kriteria yaitu gagasan
penjelas dalam paragraf dapat menjelaskan gagasan utama (poin b); antar
kalimat dihubungkan dengan kata penghubung yang sesuai sehingga menjadi
kalimat yang padu (poin c); dan informasi yang ada tetap dikendalikan oleh
gagasan utama (poin d)
SK | Jika penyusunan paragraf dalam buku tidak memenuhi seluruh kriteria
keterkaitan kalimat dalam paragraf
Teknik Pemenuhan tiga karakteristik isi buku panduan SB | Jika buku sudah memenuhi tiga karakteristik buku panduan pendidik jenis
Penyajian pendidik jenis pembelajaran pembelajaran
Materi yang disajikan merupakan materi B Jika buku tidak memenuhi satu karakteristik yaitu poin ketiga (memuat
pengayaan pedoman dalam melakukan variasi dalam melakukan pembelajaran)
Penerapan metode pembelajaran dalam suatu C Jika buku tidak memenuhi satu karakteristik yaitu poin pertama (memuat
materi materi pengayaan bagi pendidik)
Pedoman melakukan variasi metode dan/atau K | Jika buku tidak memenuhi dua karakteristik buku panduan pendidik jenis
teknik dalam melakukan pembelajaran dengan pembelajaran yaitu poin pertama (materi yang disajikan merupakan materi
model quantum teaching pengayaan) dan poin ketiga (pedoman melakukan variasi dalam melakukan
pembelajaran)
SK | Jika buku tidak memenuhi tiga karakteristik buku panduan pendidik jenis
pembelajaran
Pemenuhan kriteria sebagai buku nonteks SB | Jika penyajian buku sudah memenuhi seluruh kriteria buku nonteks pelajaran
pelajaran B Jika penyajian buku tidak memenubhi kriteria yaitu materi/isi buku tidak
materi/isi buku dapat diklasifikasikan ke dalam dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam bentuk pertanyaan, tes, ulangan,
buku panduan pendidik jenis pembelajaran LKS (poin c)
pengembangan materi tidak terkait langsung C | Jika penyajian buku tidakmmenuhi kriteria yaitu pengembangan materi tidak
dengan kompetensi dasar terkait langsung dengan kompetensi dasar (poin b)
materi/isi buku tidak dilengkapi dengan K | Jika penyajian buku tidakmmenuhi kriteria yaitu pengembangan materi tidak
instrumen evaluasi dalam bentuk pertanyaan, terkait langsung dengan kompetensi dasar (poin b); dan materi/isi buku tidak
tes, ulangan, LKS dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam bentuk pertanyaan, tes, ulangan,
LKS (poin c)
SK | Jika penyajian buku tidak memenuhi seluruh kriteria buku nonteks pelajaran
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Kelengkapan identitas tabel dan gambar SB | Jika muatan buku memenuhi seluruh kriteria kelengkapan identitas tabel dan
Tabel dan gambar disertai nomor tabel dan gambar
nomor gambar B Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu gambar disertai sumber yang
Tabel dan/atau gambar disertai kalimat penjelas terkait (poin d)
Tabel disertai judul tabel C | Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu Tabel disertai judul tabel (poin
Gambar disertai sumber yang terkait c); dan gambar disertai sumber yang terkait (poin d)
K | Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu abel dan/atau gambar disertai
kalimat penjelas (poin b); tabel disertai judul tabel (poin c); dan gambar
disertai sumber yang terkait (poin d)
SK | Jika muatan buku tidak memenuhi seluruh kriteria kelengkapan identitas tabel
dan gambar
Penyajian Sistematika langkah-langkah pembelajaran SB | Jika sistematika langkah-langkah pembelajaran memenuhi seluruh kriteria
Pembelajaran Kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan B Jika sistematika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu
pendahuluan, kegiatan inti, lalu kegiatan terdapat motivasi di akhir pembelajaran (poin d)
penutup C Jika sistematika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu
Langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan terdapat apersepsi untuk menumbuhkan minat dan menumbuhkan motivasi
rancangan model quantum teaching yang terdiri dalam kegiatan pendahuluan (poin c); dan terdapat motivasi di akhir
dari Tumbuhkan, Alami, Namai, pembelajaran (poin d)
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan K | Jika sistematika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu
Terdapat apersepsi untuk menumbuhkan minat langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rancangan model quantum
dan menumbuhkan motivasi dalam kegiatan teaching yang terdiri dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi
pendahuluan dan Rayakan (poin c); terdapat apersepsi untuk menumbuhkan minat dan
Terdapat motivasi di akhir pembelajaran menumbuhkan motivasi dalam kegiatan pendahuluan (poin c); dan terdapat
motivasi di akhir pembelajaran (poin d)
SK | Jika sistematika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi seluruh
kriteria
Evaluasi Penilaian Autentik SB | Jika instrumen penilaian dalam buku mencakup aspek sikap, aspek
pengetahuan, dan aspek keterampilan
B Jika instrumen penilaian hanya mencakup pada aspek sikap dan keterampilan
C Jika instrumen penilaian hanya mencakup pada aspek pengetahuan dan sikap
K | Jika instrumen penilaian hanya mencakup pada satu aspek
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SK

Jika instrumen penilaian tidak mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan, dan
aspek keterampilan

Penggunaan portofolio dalam melakukan SB | Jika muatan buku memenuhi seleurh kriteria penggunaan portofolio dalam
penilaian pembelajaran melakukan penilaian pembelajaran
Terdapat penjelasan tentang penilaian portofolio | B Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu pendidik mengarahkan peserta
Terdapat contoh instrumen portofolio dan didik dalam pembuatan bahan portofolio dalam setiap pembelajaran (poin c)
rubriknya C Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu terdapat contoh instrumen
Pendidik mengarahkan peserta didik dalam portofolio dan rubriknya (poin b)
pembuatan bahan portofolio dalam setiap K | Jika muatan buku tidak memenuhi Kriteria yaitu terdapat contoh instrumen
pembelajaran portofolio dan rubriknya (poin b); dan pendidik mengarahkan peserta didik
dalam pembuatan bahan portofolio dalam setiap pembelajaran (poin c)
SK | Jika muatan buku tidak memenuhi seluruh kriteria penggunaan portofolio
dalam melakukan penilaian pembelajaran
Pendekatan Penggunaan pendekatan saintifik dalam SB | Jika langkah-langkah pembelajaran memenuhi seluruh Kkriteria penggunaan
Saintifik penyajian pembelajaran pendekatan saintifik
Memberikan kesempatan bagi peserta didik B Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu memberikan
untuk mendapat pengalaman secara nyata untu kesempatan bagi peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil diskusi (poin d)
mempelajari materi melalui studi literatur C | Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu memberikan
dan/atau percobaan kimia kesempatan bagi peserta didik untuk mengasosiasi pengetahuan melalui diskusi
Memberikan kesempatan peserta didik untuk kelompok (poin c); dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menjawab pertayaan dan mengajukan mengkomunikasikan hasil diskusi (poin d)
pertanyaan kepada pendidik K | Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu memberikan
Memberikan kesempatan bagi peserta didik kesempatan peserta didik untuk menjawab pertayaan dan mengajukan
untuk mengasosiasi pengetahuan melalui diskusi pertanyaan kepada pendidik (poin b); memberikan kesempatan bagi peserta
kelompok didik untuk mengasosiasi pengetahuan melalui diskusi kelompok (poin c); dan
Memberikan kesempatan bagi peserta didik memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil
untuk mengkomunikasikan hasil diskusi diskusi (poin d)
SK | Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi seluruh kriteria
penggunaan pendekatan saintifik
Penerapan Muatan penjelasan yang lengkap tentang model | SB | Jika muatan buku memenuhi kriteria uraian yang lengkap tentang model
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Quantum
Teaching

pembelajaran quantum teaching

pembelajaran quantum teaching

Tahapan-tahapan quantum teaching B Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu penjelasan tentang hubungan
Hal-hal yang diperhatikan dalam quantum guantum teaching dengan teori konstruktivisme dan teori belajar bermakna
teaching David P. Ausubel (poin d)

Pedoman variasi metode dan/atau teknik dalam | C | Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu pedoman variasi model

suatu model pembelajaran pembelajaran (poin c); dan penjelasan tentang hubungan quantum teaching

Hubungan guantum teaching dengan teori dengan teori konstruktivisme dan teori belajar bermakna David P. Ausubel

konstruktivisme dan teori belajar bermakna (poin d)

David P. Ausubel K | Jika muatan buku tidak memenunhi Kriteria yaitu hal-hal yang diperhatikan
dalam quantum teaching (poin b); pedoman variasi model pembelajaran (poin
¢); dan penjelasan tentang hubungan quantum teaching dengan teori
konstruktivisme dan teori belajar bermakna David P. Ausubel (poin d)

SK | Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria uraian yang lengkap tentang model
pembelajaran quantum teaching

Kelengkapan rancangan pembelajaran quantum | SB | Jika langkah-lanhkah pembelajaran telah memenuhi seluruh kriteria rancangan

teaching pembelajaran quantum teaching

Menumbuhkan minat peserta didik terhadap B Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu pendidik

materi pembelajaran menguji pemahaman peserta didik dengan memberikan berbagai pertanyaan

Peserta didik mengeksplorasi diri untuk (poin e); dan pendidik memberikan apresiasi kepada peserta didik (poin f)

mengetahui hal-hal yang akan dipelajari melalui | C Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu pendidik

diskusi atau praktikum memberikan kesempatan peserta didik untuk menunjukkan bahwa mereka tahu

Pendidik memberikan penguatan materi kepada (poin d); pendidik menguji pemahaman peserta didik dengan memberikan

peserta didik berbagai pertanyaan (poin e); dan pendidik memberikan apresiasi kepada

Pendidik memberikan kesempatan peserta didik peserta didik (poin f)

untuk menunjukkan bahwa mereka tahu K | Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memenuhi kriteria yaitu pendidik

Pendidik menguji pemahaman peserta didik memberikan penguatan materi kepada peserta didik (poin c); pendidik

dengan memberikan berbagai pertanyaan memberikan kesempatan peserta didik untuk menunjukkan bahwa mereka tahu

Pendidik memberikan apresiasi kepada peserta (poin d); pendidik menguji pemahaman peserta didik dengan memberikan

didik berbagai pertanyaan (poin e); dan pendidik memberikan apresiasi kepada
peserta didik (poin 1)

SK | Jika langkah-langkah pembelajaran tidak memnuhi seluruh kriteria rancangan
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pembelajaran quantum teaching

Kemampuan untuk menciptakan hubungan baik | SB | Pembelajaran dalam kelompok, pendidik memberikan arahan dan bimbingan
antara pendidik dan peserta didik dalam agar diskusi berjalan dengan baik, dan mendorong peserta didik aktif dalam
pembelajaran diskusi

B Pembelajaran dalam kelompok, pendidik kurang memberikan arahan dan
bimbingan tetapi tetap mendorong peserta didik aktif dalam diskusi,

C Pembelajaran dalam kelompok, pendidik kurang memberikan arahan dan
bimbingan dan kurang mendorong peserta didik aktif dalam diskusi

K Pembelajaran dalam kelompok, pendidik tidak memberikan arahan dan
bimbingan dan tidak mendorong peserta didik aktif dalam diskusi.

SK | Pembelajaran tidak dalam kelompok, pendidik tidak memberikan arahan dan
bimbingan, dan tidak mendorong peserta didik aktif dalam diskusi.

Kemampuan dalam menciptakan interaksi yang | SB | Jika muatan buku memenuhi seluruh kriteria kemampuan dalam menciptakan

baik antara peserta didik dengan lingkungan interaksi yang baik antara peserta didik dengan lingkungan belajar

belajar B Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong peserta didik

mendorong peserta didik untuk aktif dalam untuk bertanya dan menjawab pertanyaan pendidik (poin d)

diskusi C | Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong peserta didik

mendorong peserta didik saling membantu antar untuk bekerjasama dengan teman memecahkan suatu permasalahan (poin c)

peserta didik untuk memahami materi dan mendorong peserta didik untuk bertanya dan menjawab pertanyaan

mendorong peserta didik untuk bekerjasama pendidik (poin d)

dengan teman memecahkan suatu permasalahan | K Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu mendorong peserta didik

mendorong peserta didik untuk bertanya dan saling membantu antar peserta didik untuk memahami materi (poin b);

menjawab pertanyaan pendidik mendorong peserta didik untuk bekerjasama dengan teman memecahkan suatu
permasalahan (poin ¢); dan mendorong peserta didik untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan pendidik (poin d)

SK | Jika muatan buku tidak memenuhi seluruh kriteria kemampuan dalam
menciptakan interaksi yang baik antara peserta didik dengan lingkungan
belajar

Pendukung Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan konsep SB | Jika ilustrasi yang disajikan sesuai dengan konsep, tidak menimbulkan salah
Penyajian tafsir, dan dapat menggambarkan hal yang abstrak dalam konsep yang
Materi dipelajari
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Jika ilustrasi yang disajikan sesuai dengan konsep, tidak menimbulkan salah
tafsir, tetapi kurang dapat menggambarkan hal yang abstrak dalam konsep
yang dipelajari

Jika ilustrasi yang disajikan sesuai dengan konsep, dapat menggambarkan hal
yang abstrak dalam konsep yang dipelajari tetapi ada beberapa ilustrasi yang
menimbulkan salah tafsir

Jika ilustrasi yang disajikan kurang sesuai dengan konsep, kurang dapat
menggambarkan hal yang abstrak dalam konsep yang dipelajari, dan banyak
menimbulkan salah tafsir,

SK

Jika ilustrasi yang disajikan tidak sesuai dengan konsep, menimbulkan salah
tafsir, dan tidak dapat menggambarkan hal yang abstrak dalam konsep yang
dipelajari

Kesesuaian antara gambar dengan kalimat yang
menjelaskan gambar

Ket:
*tidak sesuai : terlalu kecil atau terlalu besar

SB

Jika kalimat yang menyertai gambar mampu memperjelas materi,
menggunakan font huruf yang sesuai dan ukuran gambar sesuai

Jika kalimat yang menyertai gambar mampu memperjelas materi,
menggunakan font huruf yang sesuai, tetapi ukuran gambar tidak sesuai*

Jika kalimat yang menyertai gambar mampu memperjelas materi, ukuran
gambar sesuai, tetapi kalimat menggunakan font huruf yang tidak sesuai

Jika kalimat yang menyertai gambar kurang mampu memperjelas materi,
menggunakan font huruf yang kurang sesuai, ukuran gambar kurang sesuai

Jika kalimat yang menyertai gambar tidak mampu memperjelas materi, tidak
menggunakan font huruf yang sesuai, ukuran gambar tidak sesuai

Tambahan referensi bagi pendidik

memiliki minimal tiga kategori referensi yaitu
buku tentang strategi, evaluasi, dan model
pembelajaran.

tahun terbit buku tidak melebihi 3 tahun terakhir
jumlah referensi yang dicantumkan minimal tiga
buku dalam setiap kategori referensi.

Memuat referensi selain tiga kategori tersebut
seperti jenis buku lain dan/atau website resmi

Jika muatan buku memenuhi seluruh kriteria tambahan referensi bagi pendiidk

Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu memuat referensi selain tiga
kategori tersebut seperti jenis buku lain dan/atau website resmi yang dapat
digunakan sebagai rujukan (poin d)

Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu jumlah referensi yang
dicantumkan minimal tiga buku dalam setiap kategori referensi (poin c) dan
memuat referensi selain tiga kategori tersebut seperti jenis buku lain dan/atau
website resmi yang dapat digunakan sebagai rujukan (poin d)

Jika muatan buku tidak memenuhi kriteria yaitu tahun terbit buku tidak
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yang dapat digunakan sebagai rujukan.

melebihi 3 tahun terakhir (poin b); jumlah referensi yang dicantumkan minimal
tiga buku dalam setiap kategori referensi (poin ¢) dan memuat referensi selain
tiga kategori tersebut seperti jenis buku lain dan/atau website resmi yang dapat
digunakan sebagai rujukan (poin d)

SK | Jika muatan buku tidak memenuhi seluruh kriteria tambahan referensi bagi
pendiidk
Cover Buku Kelengkapan identitas buku SB | Jika pada kulit buku (cover) terdapat semua komponen identitas buku
judul buku B Jika pada kulit buku (cover) tidak terdapat komponen identitas buku yaitu
nama pengarang buku program studi dan tahun terbit (poin d)
gambar ilustrasi C | Jika pada kulit buku (cover) tidak terdapat komponen identitas buku yaitu
program studi dan tahun terbit gambar ilustrasi (poin ¢) dan program studi dan tahun terbit (poin d)
K Jika pada kulit buku (cover) tidak terdapat komponen identitas buku yaitu
namapengarang (poin b); gambar ilustrasi (poin c¢) dan program studi dan tahun
terbit (poin d)
SK | Jika pada kulit buku (cover) tidak terdapat semua komponen identitas buku
Desain cover buku SB | Desain menarik, menggunakan gambar yang sesuai dengan isi buku, dan dapat
mendorong minat baca
B Desain menarik, menggunakan gambar yang sesuai dengan isi buku, tetapi
kurang dapat mendorong minat baca
C Desain kurang menarik dan kurang dapat mendorong minat baca tetapi
menggunakan gambar yang sesuai dengan isi buku.
K Desain menarik, dan dapat mendorong minat baca tetapi tidak menggunakan
gambar yang sesuai dengan isi buku
SK | Desain kurang menarik, kurang dapat mendorong minat baca dan tidak
menggunakan gambar yang sesuai dengan isi buku
Bagian Isi Kejelasan cetakan SB | Jika cetakan tulisan jelas, tidak salah ketik, dan huruf mudah dibaca
B Jika cetakan tulisan jelas, huruf mudah dibaca, tetapi ada beberapa kata salah
ketik
C Jika cetakan tulisan jelas, huruf mudah dibaca, tetapi ada banyak kata yang
salah ketik
K Jika cetakan tulisan jelas, tetapi huruf kurang mudah dibaca dan ada banyak
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kata yang salah ketik

SK

Jika cetakan tulisan tidak jelas, huruf tidak mudah dibaca, dan ada banyak kata
yang salah ketik
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Lampiran 2 Hasil wawancara pendidik mata pelajaran kimia
HASIL WAWANCARA PENDIDIK MATA PELAJARAN KIMIA
Tabel Perbandingan pembelajaran kimia dalam realita dan pembelajaran
kimia yang ideal

Pembelajaran Kimia Dalam

Pembelajaran Kimia (Ideal)

pembelajaran

menekankan pada metode
ceramah. Sedangkan metode
diskusi dan praktikum
dilakukan hanya beberapa
kali saja.

Aspek Realita menurut Kurikulum 2013
Metode dan Metode pembelajaran yang Metode pembelajaran yang utama
model dilakukan di sekolah lebih harus digunakan dalam

penyampaian materi kimia adalah
praktikum dan eksplorasi
keilmuan peserta didik melalui
diskusi dengan dibantuoleh
ceramah yang dilakukan pendidik.

Berdasarkan wawancara
kepada lima pendidik, hanya
dua orang yang terkadang
melakukan variasi model
pembelajaran dalam
penyajian proses
pembelajaran.

Pembelajaran kimia seharusnya
menggunakan variasi model
pembelajaran untuk penguatan
proses pembelajaran. Karena satu
model pembelajaran tertentu tidak
cocok untuk semua materi
pembelajaran.

Penyampaian
materi sifat
koligatif
larutan

Materi sifat koligatif larutan
disampaikan secara
kontekstual, dihubungkan
dengan larutan elektrolit dan
nonelektrolit tetapi tidak
dihubungkan dengan gaya
tarik antarmolekul.
Bardasarkan wawancara
kepada lima pendidik, hanya
dua pendidik yang
menjelaskan dengan
dihubungkan konsep gaya
tarik antarmolekul.

Materi sifat koligatif larutan harus
disampaikan secara kontekstual,
dihubungkan dengan konsep gaya
tarik antarmolekul dan larutan
elektrolit nonelektrolit.

Berdasarkan wawancara lima
pendidik, hanya dua pendidik
yang menjelaskan alasan
adanya fenomena sifat
koligatif larutan.

Harus menjelaskan alasan adanya
sifat koligatif larutan dengan
mengkaitkannya dengan konsep
gaya tarik antarmolekul
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Lampiran 3 Hasil analisis Kurikulum

ANALISIS KURIKULUM

RELEVANSI MODEL QUANTUM TEACHING DENGAN KURIKULUM 2013

Tabel Relevansi Model Quantum teaching dengan Kurikulum 2013

No. | Aspek yang Kurikulum 2013 Model Quantum teaching
ditinjau
1. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Pendidik menyampaikan Pada tahapan tumbuhkan,
Kontekstual materi dengan mengaitkan proses “AMBAK” lebih pada
antara materi pembelajaran menumbuhkan minat pada
dengan situasi dunia nyata. objek tertentu yang sedang
dipelajari dengan cara
menghubungkannya dengan
dunia nyata.
Pendekatan Pembelajaran lebih Tiga unsur yang perlu
Cooperative ditekankan pada student diperhatikan oleh pendidik
Learning center yang menuntut dalam menyajikan

partisipasi aktif peserta didik.
Strategi yang dilakukan
adalah dengan menyajikan
pembelajaran dalam
kelompok-kelompok
(pembelajaran berbasis tim).

pembelajaran, yaitu:
Menyajikan materi pelajaran
secara mutisensori,
memberikan jeda dan
melakukan pengulangan
terhadap materi.
Membuat kelompok-
kelompok kecil
(pembelajaran dalam tim)
Memberikan pertanyaan
secara individu kepada
peserta didik.

Pendekatan Saintifik

Mengamati Melakukan observasi secara | Tahapan “Alami” dalam
langsung maupun tidak Quantum teaching
langsung melalui kegiatan memberikan pengalaman
melihat, menyimak, peserta didik untuk membuat
mendengar, dan membaca. informasi yang abstrak

menjadi konkret.
Menanya Pendidik memberikan Tahapan “Alami” merupakan

pertanyaaan dan
membimbing peserta didik
untuk mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan
objek yang diamati atau
materi yang sedang dipelajari

proses eksplorasi yang
dilakukan peserta didik untuk
memahami materi sehingga
pendidik juga memberikan
pertanyaan-pertanyaan
sebagai stimulus untuk
memancing rasa ingin tahu
dan Kritis peserta didik.

Mengumpul kan
informasi atau
eksperimen

Melakukan eksperimen,
membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati
objek/kejadian, wawancara
dengan narasumber

Tahapan “Alami” juga
merupakan proses
pembelajaran yang dirancang
pendidik agar peserta didik
mengeksplorasi diri untuk
menggali informasi melalui
diskusi-diskusi dan/atau
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eksperimen

Menalar

Menalar yang dimaksudkan
dalam pendekatan ini adalah
associating, mengacu pada
pembelajaran asosiasi.
Pembelajaran yang
mengaitkan pengetahuan
yang baru dengan
pengetahuan yang sudah ada
dalam memori.

Pembelajaran dengan
mengaitkan konsep yang
sudah pernah dipelajari
dengan konsep baru yang
sedang dipelajari sehingga
peserta didik diharapkan
dapat mengkonstruk
pengetahuannya sendiri.

Mengkomunikasi
kan

Menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.

“Demonstrasikan” dalam
guantum teaching merupakan
tahapan yang memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk menyampaikan
hal-hal yang telah dipahami
dalam kegiatan pembelajaran

Pengelolaan
Lingkungan
Belajar

Pendidik dituntut
menciptakan lingkungan
belajar yang santai,
menyenangkan,
menggairahkan, dan penuh
ketakjuban

Strategi dalam pembelajaran
kuantum secara khusus
dirancang untuk membuat
proses pembelajaran
menyenangkan bagi peserta
didik
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Lampiran 4 Hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan
model quantum teaching

Tabel Hasil Observasi keterlaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching di SMA Negeri 1 Banguntapan
(SMA A) dan SMA Kolombo (SMA B)

SMA A SMA B
No | Aspek kegiatan yang diamati Realisasi Realisasi
Ya Tidak | Ya Tidak
1. | Pendidik membuka kegiatan pembelajaran N N

dengan salam dan do’a

2. | Menyampaikan apersepsi untuk
menumbuhkan minat peserta didik dengan N N
cara menyampaikan materi pengantar
secara kontekstual

3. | Menyampaikan apersepsi sebagai motivasi

untuk peserta didik v v
4. | Membentuk kelompok-kelompok kecil N N

lalu kegiatan diskusi
5. | Peserta didik berdiskusi dengan antusias N N
6. | Pendidik membimbing setiap kelompok N N

untuk berdiskusi

7. | Pendidik menjelaskan materi secara
keseluruhan dengan memberikan \ \
ringkasan yang berisi poin-poin penting
8. | Metode yang digunakan saat menjelaskan

adalah diskusi interaktif dengan peserta \/ \
didik

9. | Penyajian materi dihubungkan dengan N N
konsep lain yang berkaitan

10. | Materi sifat koligatif larutan dihubungkan N N

dengan gaya tarik antarmolekul

11.| Pendidik menjelaskan aplikasi penurunan
titik beku dalam kehidupan sehari-hari dan | \
diagram fasa

12.| Pendidik memberikan kesempatan kepada

masing-masing kelompok untuk presentasi | \
hasil diskusi
13. | Pendidik mengkonfirmasi presentasi dari N N

peserta didik jika terdapat kesalahan.
14.| Pendidik menguji pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan- \ \
pertanyaan
15.| Pendidik menanyakan tiga tanya jawab
belajar:
»> “Bagaimana kesan kamu terhadap
materi pembelajaran ini?” N N
» “Bagian mana dari materi ini yang
menurutmu susah dan yang mudah?
> Sebutkan contoh aplikasi materi
dalam kehidupan sehari-hari!
16.| Pendidik memberikan apresiasi kepada \ \
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peserta didik yang berani
mengkomunikasikan hasil dan berani
memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan pendidik

17.| Pendidik mengajak peserta didik

menyimpulkan materi pembelajaran yang V V
telah dipelajari
18. | Pendidik memberikan motivasi di akhir N N

pembelajaran

SMA A (SMA Negeri 1 Banguntapan

Berdasarkan hasil observasi di atas, poin yang terlaksana adalah 13 poin dari 18
poin keseluruhan. Jadi, persentase keterlaksanaan pembelajarannya adalah:
13/18 x 100% = 72, 22 %

SMA B (SMA Kolombo)
Berdasarkan hasil observasi di atas, poin yang terlaksana adalah 5 poin dari 18

poin keseluruhan. Jadi, persentase keterlaksanaan pembelajarannya adalah:
5/18 x 100% = 27, 78 %
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Lampiran 5 Hasil penilaian dan perhitungan kualitas produk menurut dosen
ahli
DATA HASIL PENILAIAN
Tabel Data Hasil Penilaian Kualitas Buku Panduan Pendidik Menurut Dosen Ahli

Skor Skor

Aspek Penilaian Kriteria Skor gkor rata- Fertinggi Persentase ﬁﬁiﬁ?{;{: f
rata ideal
Petunjuk Umum ; j 8 8 10 80 % B
Kelayakan Isi 3 4
4 4
5 5
6 4
7 4
8 4 46 46 55 83,64 % B
9 4
10 4
11 4
12 5
13 4
Kebahasaan 14 4
15 2 9 9 10 90% B
16 5
17 5
18 4
19 4
20 4
21 4
Penyajian ;é g 58 58 70 82,86 % B
24 4
25 4
26 4
27 4
28 4
29 4
30 4
Kegrafikan 31 3 11 11 15 73,33 % B
32 4
Jumlah Skor 132 131 131 160 82,5 % B
PERHITUNGAN
A. Perhitungan Kualitas Buku Panduan Pendidik
1. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi
=32x5
=160
2. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=32x1
=32
3. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (160 + 32)
=96
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4. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (160 - 32)
=21,33

Rentang Skor Kategori

X > 134,39 Sangat Baik

108,79 <x < 134,39 Baik

83,2 < x <108,79 Cukup

57,6 <x <832 Kurang

X< 57,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
menurut dosen ahli adalah baik (B), karena skor rata-rata yang diperoleh
yaitu 132.

B. Perhitungan Kualitas Pembelajaran untuk Tiap Aspek
1. Aspek A (Petunjuk Umum)
a. Skor tertinggi ideal =) butir kriteria x skor tertinggi

=2X5
=10
b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi =14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (10 +2)
=6
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (10-2)
= 1,33
Rentang Skor Kategori
X > 8,39 Sangat Baik
6,79<x<8,39 Baik
52 <x<6,79 Cukup
36<x<52 Kurang
X< 3,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek A (Petunjuk Umum) menurut dosen ahli adalah baik (B), karena
skor rata-rata yang diperoleh yaitu 8.

2. Aspek B (Kelayakan Isi)
a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=11x5
=55

b. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=11x1
=11

c. Mi =% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (55 +11)
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=33

d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (65-11)
=733

Rentang Skor Kategori

X>46,19 Sangat Baik

37,39 < x < 46,19 Baik

28,6 <x < 37,39 Cukup

19,8 <x < 28,6 Kurang

x< 19,8 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek B (Kelayakan Isi) menurut dosen ahli adalah baik (B), karena skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 46.

3. Aspek C (Kebahasaan)
a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=2Xx5
=10
b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (10 +2)
=6
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (10-2)
=133
Rentang Skor Kategori
X > 8,39 Sangat Baik
6,79<x<8,39 Baik
52<x<6,79 Cukup
36<x<52 Kurang
x< 3,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek C (Kebahasaan) menurut dosen ahli adalah Baik (B), karena skor
rata-rata yang diperoleh yaitu yaitu 8.

4. Aspek D (Penyajian)
a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi
=14x5
=70
b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah
=14x1
=14
=% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (70 + 14)
=42
= 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

c. Mi

d. SB;
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= 1/6 (70 - 14)

=9,33
Rentang Skor Kategori
X > 58,79 Sangat Baik
47,59 < x < 58,79 Baik
36,4 <x <4759 Cukup
252<x<36/4 Kurang
x< 25,2 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek D (Penyajian) menurut dosen ahli adalah Baik (B), karena skor rata-
rata yang diperoleh yaitu 58.

. Aspek E (Kegrafikan)
a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=3x5
=15
b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria X skor terendah
=3x1
=3
c. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (15+3)
=9
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (15 - 3)
=2
Rentang Skor Kategori
x>12,6 Sangat Baik
10,2<x<12,6 Baik
78<x<10,2 Cukup
54<x<17,8 Kurang
X< 54 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek E (Kegrafikan) menurut dosen ahli adalah Baik (B), karena skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 11.

Persentase Keidealan Kualitas Buku Panduan Pendidik menurut Dosen
Ahli

skor hasil penelitian
PRSI % 100%
skor tertinggiideal

Persentase Keidealan (P) =
Persentase keidealan proses pembelajaran = 12—; x 100% = 81,87 %
Persentase keidealan Aspek A = % x 100% =80 %

Persentase keidealan Aspek B = g x 100% = 83,64 %

Persentase keidealan Aspek C = % x 100% = 80 %

Persentase keidealan Aspek D = 3—3 x 100% = 82,86 %

Persentase keidealan Aspek E = % X 100% = 73,33 %
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Lampiran 6. Data hasil penilaian dan perhitungan kualitas buku panduan
pendidik menurut reviewr
DATA PENILAIAN
Tabel Data Hasil Penilaian Kualitas Buku Panduan Pendidik Menurut reviewer

Penilai 5 Skor Skor
rata- | tertinggi Persentase

Skor .
rata ideal

Kategori

Aspek Penilaian Kriteria Kualitatif

Petunjuk Umum

17 8,5 10 85% SB

Kelayakan Isi

V(NP |IWIN| -

96 48 55 87,27% SB
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Jumlah Skor 266 133 160 83,125% B

PERHITUNGAN

A. Perhitungan Kualitas Buku Panduan Pendidik

1. Skor tertinggi ideal = }_ butir kriteria x skor tertinggi
=32x5
=160

2. Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
=32x1
=32

3. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (160 + 32)
=96
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4. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (160 - 32)
= 21,33

Rentang Skor Kategori

X > 134,39 Sangat Baik

108,79 <x<134,39 Baik

83,2 <x <108,79 Cukup

57,6 <x<83,2 Kurang

X< 57,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
menurut reviewer adalah baik (B), karena skor rata-rata yang diperoleh

yaitu 133.

B. Perhitungan Kualitas Pembelajaran untuk Tiap Aspek

1. Aspek A (Petunjuk Umum)

a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=2Xx5
=10
b. Skor terendah ideal = > butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (10 +2)
=6
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (10-2)
=133
Rentang Skor Kategori
x> 8,39 Sangat Baik
6,79 <x<8,39 Baik
52 <x<6,79 Cukup
3,6<x<52 Kurang
X< 3,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek A (Petunjuk Umum) menurut reviewer adalah sangat baik (SB),

karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 8,5.

2. Aspek B (Kelayakan Isi)

a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi

=11x5

=55

b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah

=11x1

=11
c. Mi

=14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

=% (55 +11)

=33
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d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (55-11)
=733

Rentang Skor Kategori

X>46,19 Sangat Baik

37,39 < x < 46,19 Baik

28,6 <x < 37,39 Cukup

19,8 <x < 28,6 Kurang

x< 19,8 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek B (Kelayakan Isi) menurut reviewer adalah sangat baik (SB), karena
skor rata-rata yang diperoleh yaitu 48.

3. Aspek C (Kebahasaan)
a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=2Xx5
=10
b. Skor terendah ideal = > butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (10 +2)
=6
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (10-2)
=133
Rentang Skor Kategori
X > 8,39 Sangat Baik
6,79 <x<8,39 Baik
52<x<6,79 Cukup
3,6 <x<5,2 Kurang
X< 3,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek C (Kebahasaan) menurut reviewer adalah Baik (B), karena skor
rata-rata yang diperoleh yaitu yaitu 7.

4. Aspek D (Penyajian)
a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi
=14x5
=70
b. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=14x1
=14
=14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (70 + 14)
=42

c. Mi
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d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (70 - 14)

=9,33
Rentang Skor Kategori
X > 58,79 Sangat Baik
47,59 < x < 58,79 Baik
36,4 <x <4759 Cukup
252<x<36/4 Kurang
X< 25,2 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek D (Penyajian) menurut reviewer adalah Baik (B), karena skor rata-

rata yang diperoleh yaitu 58,5
5. Aspek E (Kegrafikan)
a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi

=3X5
=15
b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah
=3x1
=3
c. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (15+3)
=9
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= 1/6 (15 - 3)
=2
Rentang Skor Kategori
x>12,6 Sangat Baik
10,2<x<12,6 Baik
78<x<10,2 Cukup
54<x<7,8 Kurang
X< 54 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik

aspek E (Kegrafikan) menurut reviewer adalah Baik (B), karena skor rata-

rata yang diperoleh yaitu 11.

Persentase Keidealan Kualitas Buku Panduan Pendidik menurut Dosen Ahli

skor hasil penelitian
PRI % 100%
skor tertinggiideal

Persentase keidealan proses pembelajaran = % x 100% = 83,125 %
Persentase keidealan Aspek A = % X 100% =85 %

Persentase keidealan Aspek B = g x 100% = 87,27 %

Persentase keidealan Aspek C = % x 100% =70 %

Persentase keidealan Aspek D = % x 100% = 83,57 %

Persentase keidealan Aspek E = % x 100% = 73,33

Persentase Keidealan (P) =
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Lampiran 7 Hasil penilaian dan perhitungan kualitas buku panduan pendidik

menurut dosen ahli dan reviewer

HASIL PENILAIAN

Tabel Data Hasil Penilaian Kualitas Buku Panduan Pendidik Menurut reviewer dan

dosen ahli

Aspek Penilaian

Kriteria

Penilai

2

Skor

Skor
rata-
rata

Skor
tertinggi
ideal

Persentase

Kategori
Kualitatif

Petunjuk Umum

25

8,33

10

83,3%

B

Kelayakan Isi

D [(N|O|OID|WIN| -

142

47,33

55

86,054%

SB

Kebahasaan

22

7,333

10

73,33%

Penyajian

175

58,33

70

83,32%

Kegrafikan

33
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11

15

73,33%

Jumlah Skor

397

132,33

160

82,706%

2. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=32x1
=32
=1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (160 + 32)

3. Mi

PERHITUNGAN
A. Perhitungan Kualitas Buku Panduan Pendidik
1. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi
=32x5
=160
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=96

4. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (160 - 32)
=21,33

Rentang Skor Kategori

X > 134,39 Sangat Baik

108,79 <x < 134,39 Baik

83,2 < x <108,79 Cukup

57,6 <x <832 Kurang

X< 57,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
menurut reviewer adalah baik (B), karena skor rata-rata yang diperoleh

yaitu 132,33.

1. Aspek A (Petunjuk Umum)

Perhitungan Kualitas Pembelajaran untuk Tiap Aspek

a. Skor tertinggi ideal =} butir kriteria x skor tertinggi

=2Xx5
=10
b. Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi =14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (10 +2)
=6
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (10-2)
= 1,33
Rentang Skor Kategori
X > 8,39 Sangat Baik
6,79<x<8,39 Baik
52 <x<6,79 Cukup
36<x<52 Kurang
X< 3,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek A (Petunjuk Umum) menurut reviewer adalah baik (B), karena skor

rata-rata yang diperoleh yaitu 8,33.

2. Aspek B (Kelayakan Isi)

a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=11x5
=55
b. Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
=11x1
=11
c. Mi =% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

=1 (55 + 11)



=33

d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (65-11)
=733

Rentang Skor Kategori

X>46,19 Sangat Baik

37,39 < x < 46,19 Baik

28,6 <x < 37,39 Cukup

19,8 <x < 28,6 Kurang

x< 19,8 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek B (Kelayakan Isi) menurut reviewer adalah sangat baik (SB), karena
skor rata-rata yang diperoleh yaitu 47,33.

3. Aspek C (Kebahasaan)
a. Skor tertinggi ideal =’ butir kriteria x skor tertinggi

=2Xx5
=10
b. Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (10 +2)
=6
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (10-2)
=133
Rentang Skor Kategori
X > 8,39 Sangat Baik
6,79 <x<8,39 Baik
52<x<6,79 Cukup
3,6 <x<5,2 Kurang
X< 3,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek C (Kebahasaan) menurut reviewer adalah Baik (B), karena skor
rata-rata yang diperoleh yaitu yaitu 7,33.

4. Aspek D (Penyajian)
a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi
=14x5
=70
b. Skor terendah ideal =}’ butir kriteria x skor terendah
=14x1
=14
=14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (70 + 14)
=42

c. Mi
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d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

=1/6 (70 - 14)
=9,33
Rentang Skor Kategori
X > 58,79 Sangat Baik
47,59 < x < 58,79 Baik
36,4 <x <4759 Cukup
252<x<36/4 Kurang
X< 25,2 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek D (Penyajian) menurut reviewer adalah Baik (B), karena skor rata-

rata yang diperoleh yaitu 58,33.

. Aspek E (Kegrafikan)
a. Skor tertinggi ideal =’ butir kriteria x skor tertinggi
=3x5
=15
b. Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
=3x1
=3
c. Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (15+3)
=9
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (15- 3)
=2
Rentang Skor Kategori
Xx>12,6 Sangat Baik
102<x<12,6 Baik
7,8<x<10,.2 Cukup
54<x<78 Kurang
X< 54 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik

aspek E (Kegrafikan) menurut reviewer adalah Baik (B), karena skor rata-

rata yang diperoleh yaitu 11.
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Lampiran 8 Hasil penilaian dan perhitungan kualitas buku panduan pendidik
menurut respon pendidik
DATA PENILAIAN
Tabel. Data Hasil Respon Pendidik terhadap Buku Panduan Pendidik

Penilai 5 Sk Skor K _
. I or N ategori
Aspek Penilaian Kriteria Skor | rata-rata Fertmggl Persentase Kualitatif
1 2 ideal
Petunjuk Umum 1 3 3 |6 3 3 100% SB
2 3 3
. . 3 3 2
Kejelasan materi ) 3 3 23 11,5 12 95,8% SB
5 3 3
Kebahasaan 6 3 3 6 3 3 100 % SB
Penyajian 7 3 3
8 3 3
9 3 3
10 3 3
0,
Tl 3 3 48 24 24 100 % SB
12 3 3
13 3 3
14 3 3
Kegrafikan 15 3 3 6 3 3 100 % SB
Kebermanfaatan 16 3 3
7 3 > 11 55 6 91,67 SB
Jumlah Skor 51 | 49 | 100 50 51 98 % SB

PERHITUNGAN
A. Perhitungan Kualitas Buku Panduan Pendidik
1. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=17x3
=51
2. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=17x1
=17
3. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (51 +17)
=34
4. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (51-17)
= 5,67
Rentang Skor Kategori
X>44, 2 Sangat Baik
374 <x<44,2 Baik
306<x<374 Cukup
23,8<x<30,6 Kurang
x< 23,8 Sangat Kurang

163




Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
menurut respon pendidik adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata
yang diperoleh yaitu 50.
. Perhitungan Kualitas Pembelajaran untuk Tiap Aspek
1. Aspek A (Petunjuk Umum)

a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=1x3
=3
b. Skor terendah ideal = Y butir kriteria x skor terendah
=1x1
=1
c. Mi =14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (3 +1)
=2
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (3-1)
= 0,33
Rentang Skor Kategori
x> 2,59 Sangat Baik
2,19<x<259 Baik
18 <x<£219 Cukup
14<x<18 Kurang
X< 14 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek A (petunjuk Umum) menurut respon pendidik adalah Sangat baik
(SB), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3.

. Aspek B (Kejelasan Materi)

a. Skor tertinggi ideal =} butir kriteria x skor tertinggi

=4x3
=12
b. Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah
=4x1
=4
c. Mi =% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (12 + 4)
=8
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (12-4)
=133
Rentang Skor Kategori
x > 10,39 Sangat Baik
8,79 <x < 10,39 Baik
7,2<x<8,79 Cukup
56<x<7,2 Kurang
x< 5,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek B (Kelayakan Isi) menurut respon pendidik adalah sangat baik (SB),
karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 11,5.
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3. Aspek C (Kebahasaan)
a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=1x3
=3
b. Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah
=1x1
=1
c. Mi =% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (3+1)
=2
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (3-1)
=0,33
Rentang Skor Kategori
X > 2,59 Sangat Baik
2,19<x<259 Baik
18 <x<2,19 Cukup
14<x<18 Kurang
x< 1,4 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek C (Kebahasaan) menurut respon pendidik adalah Sangat Baik (SB),

karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3.

4. Aspek D (Penyajian)

a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi

=8x3
=24
b. Skor terendah ideal = Y’ butir kriteria x skor terendah
=8x1
=8
c. Mi =% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (24 + 8)
=16
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (24 - 8)
=2,67
Rentang Skor Kategori
x > 20,8 Sangat Baik
17,6 <x<20,8 Baik
14,39 <x<17,6 Cukup
11,19<x <14,39 Kurang

X< 11,19

Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek D (Penyajian) menurut respon pendidik adalah Sangat Baik (SB),

karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 24.
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5. Aspek E (Kegrafikan)
a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi

=1x3
=3
b. Skor terendah ideal = Y butir kriteria x skor terendah
=1x1
=1
c. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (3 +1)
=2
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (3-1)
=0,33
Rentang Skor Kategori
x> 2,59 Sangat Baik
2,19<x<2,59 Baik
1,8 <x<2,19 Cukup
14<x<18 Kurang
x< 1,4 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik
aspek E (Kegrafikan) menurut respon pendidik adalah Sangat Baik (SB),
karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3.

6. Aspek F (Kebermanfaatan)
a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=2x3
=6
b. Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah
=2x1
=2
c. Mi =% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (6 +2)
=4
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (6 - 2)
=0,67
Rentang Skor Kategori
Xx>5,2 Sangat Baik
44<x<5,.2 Baik
359 <x<4/4 Cukup
2,79 <x<3,59 Kurang
X< 2,79 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas buku panduan pendidik aspek E
(Kegrafikan) menurut respon pendidik adalah Sangat Baik (SB), karena skor rata-
rata yang diperoleh yaitu 5,5.
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Lampiran 9 Hasil penilaian dan perhitungan kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching di SMA N 1 Banguntapan
berdasarkan respon peserta didik

HASIL PENILAIAN

Tabel. Data hasil respon peserta didik SMA N 1 Banguntapan terhadap
pembelajaran kimia menggunakan model quantum teaching materi sifat

koligatif larutan

Nama Kriteria

Peserta didik Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D >
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12

Anonim 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
Astrid 1 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Brantas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Dwiana W. 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 5
Sartini 1 1 1 il 1 il 1 1 1 1 1 1 12
Stevi Gebinda 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Tita Anggi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Ulfa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Wisnu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Yuni Riski 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
> skor 8 6 8 9 10 9 9 | 10 9 10 |10 | 9 107
> skor tiap 31 38 9 29 107
aspek
Rata-rata 3,1 3,8 0,9 2,9 10,7
Skor rata- 10,7 (SB)
rata

PERHITUNGAN

A. Perhitungan Kualitas Pembelajaran
1. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=12x1
=12
2. Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
=12x0
=0
3. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (12 +0)
=6
4. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (12-0)
=2
Rentang Skor Kategori
X>9,6 Sangat Baik
7,2<x<9,6 Baik
48<x<17,2 Cukup
24<x<48 Kurang
x< 2,4 Sangat Kurang
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Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching menurut respon peserta didik
adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 10,7.

B. Perhitungan Kualitas Pembelajaran untuk Tiap Aspek
1. Aspek A (Pendekatan student centered)
a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=4x1
=4
b. Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah
=4x0
=0
c. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (4+0)
=2
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (4-0)
= 0,67
Rentang Skor Kategori
X > 3,206 Sangat Baik
2,406 < x < 3,206 Baik
1,598 < x < 2,406 Cukup
0,794 <x < 1,598 Kurang
x< 0,794 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching untuk aspek A menurut respon
peserta didik adalah baik (B), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu
S

2. Aspek B (Penerapan quantum teaching)

a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi
=4x1
=4

b. Skor terendah ideal =’ butir kriteria x skor terendah
=4x0
=0

c. Mi = Y% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (4+0)
=2

d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (4-0)
=0,67

Rentang Skor Kategori
X > 3,206 Sangat Baik
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2,406 < x < 3,206 Baik
1,598 < x < 2,406 Cukup
0,794 < x < 1,598 Kurang
x< 0,794 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching untuk aspek B menurut respon
peserta didik adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh
yaitu 3,8.

3. Aspek C (Kontekstual)
a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi

=1x1
=1
b. Skor terendah ideal =’ butir Kriteria X skor terendah
=1x0
=0
c. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (1+0)
=05
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (1-0)
=0,17
Rentang Skor Kategori
x > 0,806 Sangat Baik
0,602 < x < 0,806 Baik
0,398 < x < 0,602 Cukup
0,194 < x < 0,398 Kurang
x< 0,194 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching menurut respon peserta didik
adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 0,9.

4. Aspek D (Pengaruh pembelajaran terhadap motivasi belajar)

a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi
=3x1
=3

b. Skor terendah ideal =’ butir kriteria x skor terendah
=3x0
=0

c. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (3+0)
=15

d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (3-0)
=05
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Rentang Skor Kategori
X>24 Sangat Baik
18<x<24 Baik
12<x<18 Cukup
06<x<1.2 Kurang
x< 0,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching menurut respon peserta didik
adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 2,9.

Persentase Keidealan Proses Pembelajaran
Menurut Peserta Didik di SMA Negeri 1 Banguntapan

skor hasil penelitian

x 100%
~ x 100% = 89,17 %
Persentase keidealan Aspek A = i—l x 100% = 77,5 %

Persentase keidealan Aspek B = %8 x 100% = 95 %

Persentase keidealan Aspek C = 01—9 x 100% = 90 %

Persentase keidealan Aspek D = 23—9 x 100% = 96,67 %

Persentase Keidealan (P) =

skor tertinggiideal

Persentase keidealan proses pembelajaran =
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Lampiran 10 Hasil penilaian dan perhitungan kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching di SMA Kolombo
berdasarkan respon peserta didik

HASIL PENILAIAN

Tabel. Data hasil respon peserta didik SMA Kolombo terhadap pembelajaran
kimia menggunakan model quantum teaching materi sifat koligatif larutan

Nama Kriteria
Peserta Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D >
didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
Bagas 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
Fuad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Kiki 1 0 1 1 1 1 1. 1 1 1 1 1 11
M. Rofiqul 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Natalia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
Noval 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10
Nurul 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10
Nuryadi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11
Raafridho 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
Rizka Nur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
> skor 10 5 7 10 10 10 | 10 | 10 6 10 | 10 | 8 106
2, skor 32 40 6 28 106
tiap aspek
Rata-rata 3,2 4 0,6 2,8 10,6
Skor rata- 10,6 (SB)
rata
PERHITUNGAN
A. Perhitungan Kualitas Pembelajaran
1. Skor tertinggi ideal = }_ butir kriteria x skor tertinggi
=12x1
=12
2. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=12x0
=0
3. Mi =1 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (12 +0)
=6
4. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (12-0)
=2
Rentang Skor Kategori
X>09,6 Sangat Baik
72<x<96 Baik
48<x<7.2 Cukup
24<x<48 Kurang
X< 24 Sangat Kurang
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Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching menurut respon peserta didik
adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 10,6.

B. Perhitungan Kualitas Pembelajaran untuk Tiap Aspek
1. Aspek A (Pendekatan student centered)
a. Skor tertinggi ideal =}’ butir kriteria x skor tertinggi

=4x1
=4
b. Skor terendah ideal = Y butir kriteria x skor terendah
=4x0
=0
c. Mi =14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (4 +0)
=2
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (4-0)
= 0,67
Rentang Skor Kategori
x> 3,206 Sangat Baik
2,406 < x < 3,206 Baik
1,598 < x < 2,406 Cukup
0,794 < x < 1,598 Kurang
X< 0,794 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching untuk aspek A menurut respon
peserta didik adalah baik (B), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu

b,

C. Aspek B (Penerapan quantum teaching)
a. Skor tertinggi ideal = ) butir kriteria x skor tertinggi
=4x1
=4
b. Skor terendah ideal = Y butir kriteria x skor terendah
4x0
0
c. Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (4 +0)
=2
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (4-0)
=0,67

Rentang Skor Kategori
X > 3,206 Sangat Baik
2,406 < x < 3,206 Baik
1,598 < x < 2,406 Cukup
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0,794 < x < 1,598 Kurang
x< 0,794 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching untuk aspek B menurut respon
peserta didik adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh
yaitu 4.

D. Aspek B (Kontekstual)
a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi

=1x1
=1
b. Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah
=1x0
=0
c. Mi =14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (1 +0)
=0,5
d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (1-0)
=0,17
Rentang Skor Kategori
x > 0,806 Sangat Baik
0,602 < x < 0,806 Baik
0,398 < x < 0,602 Cukup
0,194 < x < 0,398 Kurang
x< 0,194 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching menurut respon peserta didik
adalah cukup (C), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 0,6.

E. Aspek D (Pengaruh pembelajaran terhadap motivasi belajar)

a. Skor tertinggi ideal = )’ butir kriteria x skor tertinggi
=3x1
=3

b. Skor terendah ideal = )’ butir kriteria x skor terendah
=3x0
=0

c. Mi = Y (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
=% (3+0)
=15

d. SB; = 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
=1/6 (3-0)
=05
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Rentang Skor Kategori
X>24 Sangat Baik
18<x<24 Baik
12<x<18 Cukup
06<x<1.2 Kurang
x< 0,6 Sangat Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian ideal, kualitas proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching menurut respon peserta didik
adalah sangat baik (SB), karena skor rata-rata yang diperoleh yaitu 2,8.

Persentase Keidealan Proses Pembelajaran
Menurut Peserta Didik di SMA Negeri 1 Banguntapan

skor hasil penelitian

x 100%

Persentase Keidealan (P) =

skor tertinggiideal

Persentase keidealan proses pembelajaran = % x 100% = 88,33 %

Persentase keidealan Aspek A = % x 100% = 80,5 %

Persentase keidealan Aspek B = % x 100% = 100 %

Persentase keidealan Aspek C = % x 100% = 60 %
Persentase keidealan Aspek D = 23—8 x 100% = 93,33 %
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Lampiran 11

SURAT PENELITIAN
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